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ABSTRAK

Perpolisian Masyarakat pada dasarnya dilaksanakan oleh seluruh anggota
Polri mulai dari yang bawah sampai puncak pimpinan tertinggi Polri. Salah
satunya seperti pembinaan yang dilakukan oleh fungsi teknis kepolisian yang
diterapkan oleh petugas Bhabinkamtibmas. Permasalahan yang diangkat adalah
peran polri dalam melindungi dan menjaga ketertiban masyarakat melalui
Bhabinkamtibmas di era globalisasi.. Implementasi peran dan fungsi kepolisian
Melalui Bhabikamtibmas Polsek Banyumanik Kota Semarang di era globalisasi.

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui peran polri dalam menjaga
keamanan dan ketertiban masayarakat melalui bhabinkamtibmas di Desa Srondol
Kulon Kecamatan Banyumanik Kota Semarang.

Metode pendekatan yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah yuridis
sosiologis  (penelitian  hukum  sosiologis). Spesifikasi penelitian yang
dipergunakan adalah deskriptif analistis. Data yang diperoleh dari penelitian
lapangan yang merupakan data primer dan data sekunder dianalisis secara
kualitatif.

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya
mengenai peran polri dalam menjaga keamanan dan ketertiban masyarakat
melalui bhabinkamtibmas di wilayah kota semarang dapat disimpulkan : peran
polri dalam menjaga keamanan dan Kketertiban masyarakat melalui
bhabinkamtibmas di Desa Srondol Kulon Kecamatan Banyumanik Kota
Semarang dilakukan dengan memperhatikan : pola tugas bhabinkamtibmas,
kecepatan gerak bhabinkamtibmas ketika kejadian, kemampuan mengolah
informasi dan tindak lanjut, target kontak person, memilih kontak person, alat
sarana komunikasi petugas bhabinkamtibmas , hambatan-hambatan yang dihadapi
dalam pelaksanaan peran polri dalam menjaga keamanan dan Kketertiban
masyarakat melalui bhabinkamtibmas di Desa Srondol Kulon Kecamatan
Banyumanik Kota Semarang secara umum adalah sebagai berikut : tidak semua
anggota bhabinkamtibmas berdomisili di desa/ kelurahan penugasannya,
bhabinkamtibmas belum memiliki mental dan kultur reformasi birokrasi polri
dalam melayani masyarakat, masih kurangnya pengetahuan tentang fungsi
kepolisian dan pemahaman tentang HAM, sarana dan prasarana serta anggaran
belum memadai.

Kata kunci : peran Polri, keamanan , ketertiban, Bhabinkamtibmas Srondol Kulon.
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ABSTRACT

Community policing is basically carried out by all members of Polri from
the bottom up to the top of highest leadership of the national police. One of them
is the guidance carried out by the technical functions of the police applied by
Bhabinkamtibmas in Srondol Kulon Vilage, Banyumanik District, Semarang
City?. What obstacles are faced in the implementation of the role of Polri in
maintaining security and public order through bhabinkamtibmas in Srondol Kulon
Village, Banyumanik District, Semarang City?

The research objective was to determine the role of the national police in
maintaining community security and order through bhabinkamtibmas in Srondol
Kulon Village, Banyumanik District, Semarang City.
The approach method used in this research is juridical sociology (sociological
legal research). The research specifications used are descriptive analytical. Data
obtained from field research which is primary data and secondary data are
analyzedqualitatively.

Based on the results of the research and discussion in the previous chapter
regarding the role of polri in maintaining public security and order through
bhabinkamtibmas in Semarang City. It can be concluded : the role of Polri in
maintaining security and public order through bhabinkamtibmas in Srondol Kulon
Village, Banyumanik District, Semarang City was carried out by observing :
bhabinkamtibmas the speed of movement of bhabinkamtibmas when the incident,
the ability to process information and ffollow up the target contact person,
chosing a contact person, a means of communication for bhabinkamtibmas,
officers, the obstacles face in carrying out the role of the police in maintaining
security and public order through bhabinkamtibmas in Srondol Kulon Village,
Banyumanik District, Semarang City in general is as follows : not all member of
bhabinkamtibmas are domiciled in their village. Bhabinkamtibamas do not have
the mental and cultural reformation of the police bureaucracy in serving society,
there is still a lack of knowledge about police function and an understanding of
human rights, from and infrastructure and in adequate budgets.

Keywords : the role of the National Police, security, order, the city of Semarang
Bhabinkamtibmas.



